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PENDAHULUAN
01



Bagong

Semar

Gareng

Petruk

Cipta - Bijaksana
Cipta - Bijaksana

Karya - TindakanKarya - Tindakan

Rasa - Perasaan
Rasa - Perasaan

Karsa - Kehendak
Karsa - Kehendak



Punakawan merepresentasikan ragam watak manusia. Menjadikanya pedoman dalam berbudi pekerti
luhur dan pengambilan keputusan. Dengan visual dokumenter dan storytelling, menampilkan

Punakawan bukan sebagai wayang literal, tapi sebagai karakter batin manusia dalam diri individu
dan sebuah keluarga, merefleksikan kehidupan dan manusia modern. 

MENUNTUN
KEMBALI

MENUNTUN
KEMBALI

YANG LAINYANG LAIN

PUNAKAWAN HIDUP DALAM DIRI MANUSIA

KEYWORD: PAMOMONG, LAKU, PITUTUR

Satu watak goyahSatu watak goyah



Target PersonaTarget Persona



MEDIAMEDIAFormatFormat Media

Video

Format

Landscape

Ratio

4:3
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Konservasi budaya tokoh Punakawan melalui reinterpretasi berarti menjaga dan melestarikan nilai-
nilai filosofis, karakter, serta fungsi sosial Punakawan dengan cara menyajikannya kembali dalam
bentuk yang lebih relevan dengan konteks kehidupan masyarakat masa kini, tanpa menghilangkan
makna dasar yang terkandung di dalamnya. Reinterpretasi ini memungkinkan Punakawan tidak hanya
dipahami sebagai figur dalam pertunjukan wayang, tetapi juga sebagai simbol kehidupan, kritik sosial,
dan pedoman moral yang masih relevan bagi generasi muda.

Dalam documentary music video ini, reinterpretasi tokoh Punakawan dilakukan dengan mengadaptasi
bentuk audio visual storytelling ke dalam pendekatan sinematik dan ekspresi kontemporer. Unsur
tradisional seperti karakter Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong tetap dipertahankan secara esensial,
namun disajikan dalam simbol visual modern, gesture yang lebih ekspresif, serta dikaitkan dengan
realitas sosial saat ini. Dengan cara ini, Punakawan tidak lagi hadir semata sebagai tokoh
pewayangan, melainkan sebagai representasi nilai kebijaksanaan, kritik, kesederhanaan, dan suara
dalam kehidupan modern khususnya keluarga dan anak muda saat ini.

REINTERPRETASIREINTERPRETASI
Konservasi budayaKonservasi budaya



Dalam sebuah keluarga sederhana, Bagong si anak bungsu yang ceria dan spontan kini
terobsesi pada dunia luar. Mengejar popularitas, ikut tren, dan mencari sensasi demi dikenal
banyak orang. Candanya tak lagi tulus, tawanya tak lagi bermakna. Ia terlalu te pada keluhuran
budi yang ada.

Petruk, kakak yang kritis dan blak-blakan, melihat perubahan itu dengan gelisah. Ia menyadari
bahwa Bagong bukan sekadar bermain-main. Ia terlalu terbawa arus karena rasa ingin
tahunya. Dengan bahasa satirnya, Petruk menegur bukan untuk merendahkan, melainkan untuk
mengingatkan, bahwa lucu tanpa arti hanyalah kosong.

Gareng, yang selalu kalem dan patuh, menjadi resah di antara keduanya. Ia memahami niat
Petruk, namun juga melihat kebingungan Bagong. Ia pun meminta Semar, sang ayah dan simbol
kebijaksanaan, untuk turun tangan.

Semar hadir bukan dengan marah, tetapi dengan ketenangan. Ia tak menyalahkan, melainkan
mendekap. Ia mengingatkan bahwa setiap tindakan terdapat keputusan yang harus diambil.

STORYTELLINGSTORYTELLINGPremisPremis



Bagong (MC)

Petruk (Anti-Hero)

Gareng (katalis)

Semar (karakter OP)

Wants

Needs

Mencari Popularitas, pengakuan orng lain

Pengakuan keluarganya, terutama kakak
sulungnya

Wants

Needs

Melerai Adik dan kakaknya

keluarganya damai, tenang, zen

Wants

Needs

Ingin tampil bijaksana, kritis

Pengakuan dari adik paling kecilnya sebagai kakak paling
bijaksana. Egonya di kipas-kipas (gengsi)

Wants

Needs

Kedamaian

Memberi nasihat, mengajari

BREAKDOWNBREAKDOWNCharacterCharacter



Bagong memegang HP, live streaming dan memperkenalkan  kakak-kakaknya. Semar
menyapa follower Bagong. 
Petruk yang sedang bersih-bersih wayang kulitnya, seakan tak acuh.

Bagong memberantakkan wayang milik petruk

ACT 1

ACT 2

ACT 3

Setup

Confrontation

Resolution

inciting accident

Climax

Petruk menegur Bagong dengan sindiran satir
Bagong pergi dengan wajah kesal, ditangannya membawa kuas yang Petruk pakai
untuk membersihkan wayang, dia tertawa sinis
Petruk kebingungan mencari kuas yang akan ia pakai
Bagong melanjutkan live streamingnya sendiri di sisi ruang yang lain
Petruk berdiri dan meregangkan badan, nampak senang pekerjaan bersih-bersihnya
selesai, dia mengangin anginkan wayangnya
Bagong melirik wayang petruk yang sedang diangin-anginkan, dirinya kemudian
mengakhiri live streaming

Semar datang dan menasehati, baik Bagong dan Petruk bahwa semua pilihan dalam hidup
ada konsekuensinya, dan ada keputusan yang harus diambil. the choice is in your hands

Bagong menyenggol keras Petruk yang sedang fokus membersihkan wayang kulit

MidPoint

Petruk merebut hp Bagong, dan memarahinya dengan menunjuk-nunjuk sambil menjauh
dari Bagong

Petruk kaget wayangnya berantakan, Petruk pergi mendatangi Bagong yang sedang
menyapa kembali pemirsanya via live streaming di hpnya

Gareng datang berusaha melerai tapi tidak diacuhkan.
Gareng memanggil Semar ayahnya. 



No. Plot Point Deskripsi Visual

1 Establish
FRAME 0: Establish Full Shot Wide. Sebuah ruang keluarga dimana ada 4 laki-laki dengan kesibukannya masing-
masing.

2
Bagong memegang HP, live streaming
dan memperkenalkan adik kakaknya.
Semar menyapa follower Bagong.

FRAME 1: Medium shot Bagong (senyum lebar, mata menatap HP). Latar belakang: ruang tamu yang nyaman.
Tangan Bagong memegang ponsel, layar memancarkan cahaya terang. Di sudut bingkai, terlihat kepala Semar
tersenyum ramah (hanya Semar yang menyapa follower). “Hei vlog, welcome to my guys”.

3
Petruk yang sedang bersih-bersih
wayang kulitnya, seakan tak acuh.

FRAME 2: Medium Shot. Petruk duduk bersila di lantai, Wayang kulit terhampar di depannya. Petruk sangat fokus
mengelap wayang dengan kuas kecil, punggungnya menghadap kamera. Wayang kulit yang ia rawat terlihat detail
dan bersih.

4
Bagong menyenggol keras Petruk yang
sedang fokus membersihkan wayang
kulit.

FRAME 3: Wide Shot. Bagong melintas di belakang Petruk sambil melakukan gerakan live streaming (mungkin
menari kecil atau gestur heboh), sengaja menganggu Petruk dengan kegiatan live streamingnya.

5
Petruk menegur Bagong dengan
sindiran satir.

FRAME 4: Two-Shot/Medium Close-up. Petruk berdiri tegak menghadap Bagong (Postur kritis dan dominan).
Wajah Petruk menunjukkan ekspresi sinis-kritis saat melontarkan kata-kata sindiran "Demi sensasi, segitunya ya”.
Bagong menunjukkan ekspresi sedikit terhina.

6

Bagong pergi dengan wajah kesal,
ditangannya membawa kuas yang
Petruk pakai untuk membersihkan
wayang, dia tertawa sinis.

FRAME 5: Close-up Tangan Bagong. Tangan Bagong yang bergaya mengambil kuas kecil dari kotak Petruk. Bagong
menahan tawa sinis sambil melangkah menjauh. Kuas itu terlihat kontras dengan pakaian streamer Bagong.

7
Petruk kebingungan mencari kuas yang
akan ia pakai

FRAME 6: Close-up wajah Petruk. Petruk memegang wayang, pandangannya menyapu area lantai di depannya
dengan kebingungan dan sedikit kepanikan. Wayang kulit yang ia pegang mulai ditinggalkannya.

8
Bagong melanjutkan live streaming-nya
sendiri di sisi ruang yang lain

FRAME 7: Medium Shot. Bagong pindah ke sisi lain ruangan. Ia melanjutkan live streaming dengan ceria dan
sengaja tertawa keras, seolah tidak terjadi apa-apa. Kuas Petruk dipegang Bagong seperti gimmick.



No. Plot Point Deskripsi Visual

9

Petruk berdiri dan meregangkan badan,
nampak senang pekerjaan bersih-
bersihnya selesai, dia mengangin-
anginkan wayangnya.

FRAME 8: Medium Shot. Petruk berdiri lega dan memegang Wayang kulit kesayangannya, mengipasi wayang
tersebut dengan tangannya, tersenyum puas (tampak Wayang itu sudah bersih dan rapi).

10
Bagong melirik wayang Petruk yang
sedang diangin-anginkan, dirinya
kemudian mengakhiri live streaming

FRAME 9: Over-the-Shoulder Shot. Dari balik bahu Bagong, terlihat Petruk sedang bangga dengan wayangnya.
Wajah Bagong yang semula tersenyum karena streaming, kini berubah menjadi cemberut dan marah, ia menekan
tombol end stream.

11
Bagong memberantakkan wayang milik
Petruk

FRAME 10: Low Angle Shot dramatis. Bagong menatap wayang kulit yang sudah selesai dirawat dan ditata Petruk,
dengan wajah penuh dendam, lalu tangannya mulai dengan cepat dan brutal mengacak-acak wayang yang ditata
petruk di atas tikar.

12

Petruk kaget wayangnya berantakan,
Petruk pergi mendatangi Bagong yang
sedang menyapa kembali pemirsanya
via live streaming di HP-nya

FRAME 11: Split Frame atau Dua Panel. Panel Kiri: Petruk berlutut kaget di depan wayangnya yang berantakan,
ekspresi shock dan marah. Panel Kanan: Bagong tersenyum kembali ke HP-nya untuk mem-videokan, sengaja
mengumumkan sesuatu yang memprovokatif Petruk.

13
Petruk merebut HP Bagong, dan
memarahinya dengan menunjuk-nunjuk
sambil menjauh dari Bagong

FRAME 12: Dynamic Close-up. Petruk meraih ponsel Bagong yang sedang live. Wajah Petruk sangat marah (emosi
memuncak) menunjuk ke arah Bagong. Tangan Petruk yang menunjuk memenuhi sebagian besar frame. Latar
belakang menunjukkan Bagong kaget.

14
Gareng datang berusaha melerai tapi
tidak diacuhkan.

FRAME 13: Medium Shot. Petruk dan Bagong masih bersitegang (Frame 12 dilanjutkan). Gareng muncul di tengah
mereka, tangannya terentang berusaha menahan, tapi Petruk dan Bagong sama-sama mengabaikannya, fokus
pada pertengkaran mereka.

15 Gareng memanggil Semar ayahnya.
FRAME 14: Wide Shot. Gareng mundur selangkah, ekspresi frustrasi dan takut. Ia menoleh ke luar frame (ke arah
pintu) dan berteriak, “BAPAK RENE O PAK”

16

Semar datang dan menasehati, baik
Bagong dan Petruk bahwa semua
pilihan dalam hidup ada
konsekuensinya, dan ada keputusan
yang harus diambil. The choice is in

h d

FRAME 15: Three-Shot (Petruk, Bagong, Semar). Semar masuk dan duduk tenang di kursi, Gareng menyuruh
Petruk dan Bagong menunduk mendengarkan. Semar menatap ke depan dengan tatapan bijak, dan sedikit
petuah dengan akhir “Hanya dengan hatilah seseorang dapat melihat dengan benar”.
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Beberapa referensi mulai dari
camera treatment sampai
dengan look video yang
menjadi acuan.

DOCU-MUSIC VIDEO

REFERENCESREFERENCESVideoVideo

https://youtu.be/iryd1kZGGH4?si=FcV648b6OEeBaFxg
https://youtu.be/LOWVOj4R7-A?si=1vCfkGzR66Eq9s13
https://youtu.be/kD2Gsp9EB8k?si=cNMSIaA7siq1RSXk
https://youtu.be/7HmiFxqdgq4?si=nECBn0r8_T4P4J86


Referensi mograph untuk
melengkapi informasi video

MOTION GRAPHIC

REFERENCESREFERENCESMographMograph

https://youtu.be/Yl_thbk40A0?si=h4oeDxAqNNMylEv5
https://youtu.be/-RkWShjzK1Y?si=Q37CDu2WUqyj-YmJ
https://youtu.be/ugk5pd9xgSw?si=2DlEe7p2EIgfMoLB
https://youtu.be/V54CEElTF_U?si=WrUcj5QdVQMaXQje


Rumah Jawa lama dengan
ruang keluarga yang
bernuasnsa lawas

Buat sepadat mungkin seperti
rumah dan ruang keluarga
pada umunya sesuai dengan
tema

ART & PROP RUMAH,
RUANG KELUARGA

REFERENCESREFERENCESLoc SetLoc Set



LOCATIONLOCATIONShootingShooting
Lokasi shooting act/sketsa
drama Punakawan
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MoodboardMoodboard



StylescapeStylescape
Representasi visual terperinci yang menjadi

representasi perancangan desain



KEY VISUAL
Visual utama yang menjadi
representasi perancangan desain



ILLUSTRASI
Explorasi illustrasi yang
diambil dari bentuk asli



ILLUSTRASI
Explorasi illustrasi yang
diambil dari bentuk asli



DESIGN
Proses desain dan illustrasi
keperluan aset perancangan
media informasi
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WARDOBE
Manusia modern dengan
pakaian kekinian sesuai
dengan karakternya
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MAKEUP
Face painting Punakawan,
untuk simbolisasi bahwa
Punakawan adalah diri kita.



ART SET
Art prop dan setting lokasi
shooting act/drama Punakawan



FINAL
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PUNAKAWANPUNAKAWANTokohTokoh



https://youtu.be/ELyrlyW_w38

Ratio 4:3

Documentary Music Video “Tebar Lakon”

UTAMAUTAMAMediaMedia

https://youtu.be/ELyrlyW_w38


UTAMAUTAMA Mograph StillsMediaMedia



CAROUSEL

INSTAGRAM

CAROUSEL
INSTAGRAM

Media sekunderMedia sekunder

Ratio 4:3



ARTWORK

MULTIPURPOSE

ARTWORK
MULTIPURPOSE
Media sekunderMedia sekunder

Ratio 1:1

Untuk
Promosi

Untuk
Showcase



POSTCARDPOSTCARDMedia sekunderMedia sekunder

Ukuran A6



STICKER

SHEET

STICKER
SHEET
Media sekunderMedia sekunder

Ukuran A6



NFC

KEYCHAIN

NFC
KEYCHAIN

Media sekunderMedia sekunder
Ukuran Packaging 
W:8,5 cm x H: 12,5 cm

Ukuran W: 5,5 cm x H: 5 cm



COMPACT DISC
& BOOKLET

COMPACT DISC
& BOOKLET
Media sekunderMedia sekunder

Ukuran CD D: 12 cm

Ukuran backcover CD
W: 15,2 cm x H: 12 cm

Ukuran booklet CD 
W: 24 cm x H: 11,8 cm





2026Ailsa Anggari


